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Abstract
This research was conducted to examine the effect of variables the Struciure of
Asset, Profitability and Firm Size to Capital Structure in mamufacturing

mmpa.m.e_g in Indonesia Stock Erc.&unge penad 2012, The mmphng technique

Structure of Capital.
Prafitability are not sigai
which is the Structure o }
Structure of Capital,
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PENDAHULUAN
Dunia bisnis yang
memasuki eTa globalisasi

mengakibatkan persaingan semakin
tajam, schingpa setisap perusahaan
dituntut untuk senantiasa berproduksi
secara efisien bila  ingin  tetap
memiliki keunggulan daya saing.
Untuk dapat bersaing dengan
perusahaan-perusahaan lainnya,
perusshaan merupakan suatu hal yang

hanya beronentasi pada pencapaian
laba maksimal, tetapi juga berusaha
meningkatkan nilai perusahaan dan
kemakmuran  pemiliknya.  Suatu
perusahaan akan dihadapkan pada
kondisi yang mendorong untuk lebih
kreatif dalam memperoleh dan
mengolah sumber pendanaan yang
efektif. Menurut Setiawan (2006),
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keputusan  pendanaan  merupakan
keputusan mengenal scberapas besar
tingkat penggunaan utang dibanding
dengan  ekuitas  dalam  membiayai
investasi

perusahaan. Tujuan

keputusan  pembelanjaan  adalah
untuk menentukan tingkat struktur
modal uvang optimal, yaitu tingkat

bauran utang dan ekuitas yang dapat

kelangsungan  hidup
dalam jangka panjang. Keunikan
mengenai struktur modal di Indonesia
negara  yang  sedang
berkembang waitu adanya tingkat
utang vang tinggi pada perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Artinya
perusahaan  mendanai  kegiatan
operasionalnya sehari-harinya lebih

sehagai

besar utang daripada menggunakan

modal sendin (Suprianto, 2009). Dan
sumber dana di Indonesia secara
umum lebith banvak menggunakan
utang dibandinzkan dengan sumber
dana tersebut

diperkuat oleh data bahwa sumber

lainnya. Fenomena

pendanaan terbesar tabhun 1999 dan
2000 didominasi oleh utang, yaitu
schesar 68% dan total pendanaan

perusahaan dan saham hanya sebesar

untuk  memihh
aan yang paling baik
memerlukan analisa

manajer keuangan

equity, j K eputusan
ol vilas " (abl) eapakan
keputusan yang memiliki resiko bagi
suatu perusahaan itu sendiri. Banyak
perusghaan  yang  berhasil  dan
berkembang dalam  memutuskan
suatu pendanaan. Pendanaan dengan
menggunakan utang  (debr) yang
terlalu tinggi akan meningkatkan

pendanaan

restko  kevangan perosahaan  dan

memungkin - perusahaan  tersebut
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masuk ke dalam knsis (financial
Kartini  dan
(2008), ketika
menggunakan utang jelas biaya yang

distress).  Menurut

Arianto manajer
timbul sebesar biaya bunga yang
dibebankan oleh kreditur, sedangkan
jika manajer mengeunakan dana
internal atau modal sendin  akan
timbul opporunity cost dan dana
atau modal sendiri yang digunakan.

Melihat pentingnya  struktar

pada perusahaan melihat
aktiva (asset structiur) \}
yvang didasarkan pada ]"-"[}'
dalam Hal'dj:::pmnmn
mengungkapken bahwa assef in place
lebih baik di danai dengan utang,
karena utang mempuyai karakieristik
dan sunk cost.

Dalam pembahasan Home dan
Wachowick (1998) dalam Prabansari
dan Kusuma (2005), salah satu
pendapat dalam teori agensi adalah
siapapun yang menimbulkan biaya

pengawasan, biaya yang timbul pasti
merupakan  fanggungan  pemcgang
saham. Sebagai contohnya adalah
pemegang obligasi, mengantisipasi
biaya pengawasan, membebankan
bunga yang lcbih tinggi. Semakin
besar peluang timbulnya pengawasan,
semakin tinggi tingkat bunga, dan
semakin rendah nilai perusahaan bag

pemegang saham. Biaya pengawasan

becfungsi Sﬁhﬂgﬂj diisensif dalam

perusghaan. Para pemegang saham
berharap agen akan bertindak atas
kepentingan  mereka
mendelegasikan wewenang  kepada
agen. Biaya agensi merupakan biaya-
biaya wyang berhubungan dengan

schingga
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bertindak konsisten sesuai dengan
perjanjian  kontraktual perusahaan
dengan kreditor  dan pemegang
saham, Mereka juga berpendapat
bahwa aEency relationship
merupakan  sebuah  ikatan  kerja
dimana satu orang atau lebih sebagai
pemegang saham perusahaan

{principal)  menunjuk  pithak  lain

(agent) untuk memberikan pelayanan

Packing Order
Packing

pendanaan

membiayal proyek-proyek
perusahaan. Utang menjadi pilithan
kedua sctelah sumber pendanaan
internal kemudian comvertible bond,
preffered stock, dan pada akhimya
apabila masi memerlukan dana,
perusahaan akan  menerbitkan
commoan stock (external equity), Hal
ini terjadi karena adanya rransaction
cost didalam mendapatkan dana dari

pihak eksternal. Packing Order
Theory  menjelaskan  mengapa
perusahaan yang sangat
menguntuungkan pada umumnya
mempunyai utang yvang lebih sedikit,
Hal ini terjadi bukan karena
perusahaan  tersebut  mempunya
targel debe ratio yang rendsh, tetap
disebabkan  karena
memang tidak membutuhkan dana

i pihak eksternal (Brealey dan

perusahaan

5, 1996, p.500 yang dikutip oleh
Suad dan Enny (2006:278) dalam
buku dasar-dasar manajemn
kevangan, secara ringkas menyatakan

teori packing order sebagai berikut :
1) Perusahaan lebih menyukai
pendanaan internl,

2} Perusahaan akan berusaha
menyesuaikan rasio pembagian
deviden dengan  kesempatan
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investasi yang dihadapi, dan
berupaya untuk tidak melakukan
perubahan  pembayaran deviden
yang terlalu besar.

) Pembayaran  deviden  yang
cenderung konstan dan  flukiuasi
laba yang di peroleh
mengakibatkan  dana  itemnal
kadang-kadang berlibihan ataupun

kurang untuk investasi.

4) Apabila  pendanaan  eksternal
diperlukan, maka perusahaan aksh
menerbitkan sekuritas

akhimya menerbitkan sahmy
Dari uraian‘ di atas ..
dengan teori ini, tidak ada target rasio
utang, karena ada dua jenis modal
sendiri yang preferensinya berbeda,
yaitu laba ditahan dan penerbitan
saham baru, Rasio utang setiap
perusahaan akan dipengaruhi oleh
kebutuhan dana untuk investasi,
Asymmetric information theory

Asymmerrie information theary
memupakan suatu kondisi  dimana
manager perusahasn memiliki lebih
banyak informasi tentang operasi dan
prospek kedepannya dan perusahaan
dibandingkan dengan pihak lainnya
(Gitman 2009). Adanva asymmetric
information. membualt  manager
perusahaan lebih leluasa bertindak di
dalam menentukan strateg capital

meiure karena lebih menguasai

dalam harga saham di pasar secara
cepat, sehingga terjadi pula kompetisi
dalam mencan informasi untuk
mendapatkan  keuntungan  sesaat
(Indrawati dan Suhendro 2006).
Struktur Modal

Struktur  modal merupakan
gabungan dan berbagai sumber
pendanaan, dengan kategon
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utamanya adalah utang atau ekuitas,
yang digunakan perusahasn untuk
mendanal investasi-investasi asetny.

Struktur modal adalah  rasio
yang dihitung dengan membagi total
utang jangka panjang dengan total
aktiva. Secara teoritis, struktur modal
suatu perusahaan akan semakin baik
jika nilanya positif dan sebaliknya,
Dalam penetapan struktur modal,
p:rusahaanp:riumn‘npcrt Laar 5

merupakan harta yang dimiliki oleh
perusahaan sehingga semakin besar
aktiva suatn  perusahaan maka
semakin besar juga pendanaan atau
utang yang dapat dimiliki perusahaan
tersebut. Rasio ini dihitung dengan
membagi aktiva tetap dengan total
aktiva,

Profitabilitas
Profitabilitas adalah

kemampuan perusahaan memperoleh

laba dalam hubungannya dengan

penjualan, total aktiva maupun modal

sendin.  Rasio i1 membantu
perusahaan  dalam  mengontrol
penerimaannya.

Rasio ini mengukur kemapuan

perusahaan memperoleh laba vyang

edin bagl  pemegang saham
| Rasio imi  juga
¥ i oleh besar kecilnya utang

iy besar. Rasio ini dihitung
bagi laba bersih dengan

menggambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan, besar kecilnya suatu
perusahaan dapat  ditinjau  dari
lapangan usaha yang dijalankan.
Kriteria untuk menentukan besar
kecilnya suatu perusahaan yang dapat
dinyatakan dengan total aktiva atau
total penjualan bersih.
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Semakin aktiva
maupun  penjualan  maka  semakin

besar pula ukuran suatu perusahaan.

besar  total

Semakin besar aktiva maka semakin
besar modal yang ditanam, sementara
semakin banyak penjualan maka
semakin banyak juga perputaren vang
dalam perusahaan. Rasio im dihitung
dengan logaritma natural dari total
penjualan.

METODE

Perusahaan yang mempunyai data
laporan keuangan lengkap yang
berhubungan dengan vanabel dan
menggunakan kurs mata vang Rupiah
selama periode penchittan 2012 dan
tidak mengalami kerugian selama
Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan
data sekunder yang berupa Laporan

penode  penelitan 2012,

Keuangan Perusahaan Manufakor

vang terdaftar di BEL

Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel
AL Variabel Dependent (Y)
Struktur modal (YY) adalah
gabungan dan  berbagai sumber

pendanaan,

dengan  kategon
adalah utang atau
yang

utamanya
digunakan

mendanai

dimuliki perusahaan.

Ukuran variabelnya adalah

B Aktiva Tetap
"~ Total Aktiva

2, profitabilitas (Xa) adalah suatu
vkuran kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dalam

periode

Profitabilitas

suale tertentu,

didefinisikan
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sebagai  laba  bersihiearning
after tax (EAT) dengan total
modal (Equiey).
Likuran variabelnva adalah !
ROE = Lﬂi?j;:ﬂh

!' 3. Ukuran Perusahaan (X1)
merupakan ukuran  vang
dimiliki  perusahaan. Besar
kecilnya perusahaan  dapat
diukur h::rdabarkan >
penjualan, total

Churas
Porunshuan

Hipotesis Penelitian

Pengaruh Struktur Aktiva,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan
Terhadap Struktur Maodal

H,: Struktur aktiva, profitabilitas,

ukuran  perusahaan  secara
simultan berpengarub terhadap

struktur modal.

Struktur
Terhadap Struktur Modal

Pengaruh Aktiva
Strukir aktiva mencerminkan
dua komponen aktiva secara garis

besar dalam komposisinys, yaitu

dibangun lebih dalulu
diguna]mn dalam operasi
pe:msa.haﬂm tidak dimasukan untuk
dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaann dan mempunyal masa.
Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Hadianto (2008)
menunjukan bahwa struktur aktiva
berpengaruh positif terhadap struktur
maodal. Selain  iu  Saidi  (2004)

92]

UPN " VETERAN'

“EQUITY" VOL. 7 No. 1
JAKARTA



mengatakan bahwa struktur aktiva

berpengaruh terhadap struktur modal.

H;: Struktur aktiva secara parsial
berpengaruh terhadap struktur
modal.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Struktur Modal
Profitabilitas
kemampuan dari  modal yang
diinvestasikan dalam seluruh aktiva

menunjukkan

meminjam  uwang  atau
mengeluarkan saham dengan kondisi
tertentu  agar mendapatkan sumber
dana untuk kegiatan operasionalnya.
Selain 1tu, memurut Faulkender dan
Peterson (2003) dalam Indrawati dan
Suhendro (2006) kebanyakan mereka
menggunakan pendapatannya untuk
membayar hutang sehingga memiliki

tingkat leverage vyang rendah,
Setiawan (2006) menyatakan bahwa
profitabilitas merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi struktur
modal dalam perusahaan.

Hs: Profitabilitas

berpengaruh  terhadap struktur

secara  parsial

modal.
Pengaruh Ukuran Perusahaan
StmkturMudnl

perusahaan. Penelitian yang

dilakukan oleh Indrawati dan

Suhendro (2006) menyatakan adanya

pengaruh antara ukuran perusahaan

dengan struktur modal.

Hy: Ukuran perusahaan  secara
parsial berpengaruh  terhadap
struktur modal.
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Metode Analisis dan Uji Hipotesis
Untuk menjelaskan hubungan
antara variabel dan untuk menguji
hipotesis yang telah dikembangkan
maka peneliti ini akan menggunakan
model persamaarn
regressions dengan bantuan program
komputer yaitu SPSS 21,0 (Staristical
Product and Service Solution) for

Muliiple

windows dan Micresofi Excel 2007, .

Dalam penggunaan ,._- ann

maka selanjutnya dapm
pengujian hipotesis.,
Metode Analisis

Menarut Imam Ghozali
(2006:91) Uji asumsi klasik bertujuan
untuk mengetahui  apakah model
regresi  benar-benar menunjukkan

hubungan vang signifikan dan
mewakili (representatif), maka model

tersebut harus memenuhi vl asumsi
klasik regresi. Uji asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
uji multikolinearitas, uji autokorelasi,
uji  heteroskedastisitas, dan i
normalitas.
1) Uji Normalitas
Ui normalitas data
dilakukan dengan menggunakan
probability plot
wSerta P{-‘I'JEUJIEII one

grafik  normal

sample

“wembandingkan  antara

NG :I\--_ smimov,  yaitu
eé"‘&‘ % |

it dikatakisn bahwa uji ini
untuk menguji apakah
memiliki ~ distribusi
2) Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan untuk
menguji apakah dalam persamaan
regresi ditemukan
hubungan linier antar wvanabel
independen  atau  tidak., Jika
Fariance Inflation Factor (VIF) <
10 atau NMilai Tolerance > 0,10,
maks antar variabel independent

adanya
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EVA, EPS dan BEP tidak terjadi

multikolinearitas

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan
untuk mengetahm ada atau
tidaknya korelasi yang terjadi
antar —anggota sampel yang
divrutkan  berdasarkan  waktu,
Diagnose adanya autokorelasi
dilakukan  melalui  pengujian
terhadap nilai Durbin Watson (Uji

tidaknya ketidaksamaan

Hal ini dapat dilihat dari uj
spearman’s tho dalam tabel, yaitu
mengkorelasikan nilai  residual
(Unstandardized residual) dengan
variabel
independen dengan hasil  yang
menvatakan  jika  signifikan
korelasi kurang dari 0,05 maka
terjadi masalah heteroskedasitas

masing-masing

pada model regresi. Kemudian
dapat dilihat juga dengan hasil
grafik scatterplot dalam gambar
dibawah ini, yaitu  jika
penyebarannya tidak membentuk
suatu pola tertentu maka keadaan
homoskedastisitas  terpenuhi  atau
tidak tenadi heteroskedasitas.

Uji Hipotesis

I Jika Fiung < Fapa maka Hp
diterima,
2. Jika Fhimng > Fubs maka Hp
ditolak.

Berdasarkan nilai
(signifikansi)
dasar pengambilan keputusannya
adalah :

profitabilitasnya
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1, Jika probahilitasnya F = 0.05
maka Hy diterima.

2. Jika probabilitasnya F < 005
maka Hpditolak,

Uji & { Uji Parsial)

Menurut  Ghozali, 2006. Uj
statistik 1 pada dasarmya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu  variabel penjelas/independen

pengambilan kq::umsmm

1. Jika probabilitasnya t > 0.05
maka H, diterima.

2.  Jika probabilitasnya t < 0.035
maka H, ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R’)

Menurut Ghozali, 2006,
Koefisien determinasi (R”) berguna
untuk  mengukur seberapa  besar

peranan vanabel independent (SA,
ROE dan Size) secara bersama-sama
menjelaskan perubahan vang terjadi
pada variabel dependent (Harga
Saham). Dimana nilai R bekisar
antara 0 dan 1. Semakin besar nilai
R®. maka variable independent
semakin dekal hubungannya dengan
varizble dependent. Dengan kata lain
model tersebut diangzap baik.

bahwa jumlah sample perusahaan
vang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 50 sample perusahaan
dalam jangka waktu satu tahun yaitu
tahun 2012, Berdasarkan tabel dapat
dijelas kan hasil sebagai berikut ;
1. Struktur Modal (DAR)

Dari tabel TV.6 diatas dapat
diketahui bahwa yang mempunyai
nilai Debt to Asser Ratio (DAR)
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terbersar adalah PT. Mavyora Indah
Thk dengan kode perusahaan
MYOR sebesar 39.87% dan nilai
Debt 1o Asser Raria (DAR) terkeni]
adalah PT. Nusantara Inti Corpora
Thk dengan kode perusahaan
UNIT sebesar 0,94%, Kemudian
memiliki rata-rata sebesar 10,99%,.,
artinya bahwa secara pasti seluruh
perusahaan menggunakan asetnya

untuk mengatasi modalnya schesar

kode perusahaan ALKA  sebesar
4,75%. Kemudian memiliki rata-rata
sehesar  42.44%,  artinya  bahwa
secara pasti perusahaan
menggunakan  aktivanya  sebagai
jaminan atas utang yang dimiliki

perusahaannya  adalah  sebesar
42,44%,

3. Profitabilitas (ROE)

Dari tabel V.6 diatas dapat
diketahui yang memiliki nilai Refirn
On  Eguity (ROE) paling besar
adalah PT. Unilever Indonesia Thk
dengan kode perusahaan UNVR
sebesar 113,13%. Sedangakan yang
memilika nilm Renem On  Eguiny
(ROE) paling kecil adalah PT. Star

162.564.000.000.000 dengan Ln
32,72 Sedangkan ukuran
perusahaan terkecil adalah PT.
Musantara Inti Corpora Thk dengan
kode perusahaan UNIT sebesar Rp
103.226.308.264 dengan Ln 25,36,
Kemudian memiliki rata-rata sebesar
2835 yang artinya bahwa rata-rata
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Logaritma natural total penjualan
adalah bilangan natural 28,35 artinya
bahwa balk perusahaan besar dan
kecil secara  pasth menggunakan

0,05 {Sig > 0.,05), sehingga data ini
adalah data normal.

Farmel P& PFeot of Megraneor Gianderdized Mesiduasl
L v ot o et Eaer . i Y

aktivanya  untuk  mendapatkan ]
sumber pendanaan. i .
1.
Hasil Analisis Asumsi Klasik ab]
1. Uji Normalitas T
Tabel IV.7 Hasil Uji Normalitas
Gambar V.2
Das-Sampls Kolmogerav-Smirn
G r - sl cutputspss yang diolah
04/ arkan pada gambar grafik
N
pry— Blean ihat titik-tink menychar
Panmeterst® | 5:4 Pevian 144 . .
: : W eatis diagonal aim grafik
Mon Exreme |
[hfferences 'I:Piﬁ 11 i data PJ]H
Eolmogorow-Smimmar NE T Ig H-L mkﬂ M:HH m-i
8 Tem chrmritvatiom in Narmal 2 P klasik uji normalitas.
b, Calealated from data, PA §~|
Sumber  hasil
4 ougput sp gg&r_ERP*I P T
menunujukan pengaruh struktur aktiva, EADELERD L. Ll
profitabilitas dan ukuran perusahaan Multikolinieritas
Kolmogorov-Smimov adalah 0,731 dan ‘ il —
ey |0 30428 Lrg] o
signifikansi pada 0,660, hal ini berarti M e ot Byt i ) i
r.li!ﬂj. i.ni I I.I . - d.l-l ]. i Thein 2 I A e | oEE fr bl PR
[ TR ——T |

dengan 0,05. Dari hasil uji normalitas
diatas didapatkan dari variabel-variabel
tersebut memiliki nilai lebih dan @ =

Sumber - hasil output spss vang diolah
Dari hasil tabel IV.8 diatas

diketahui bahwa nilai Fariance
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iva sebesar 1.029. profitabilitas
ar 1,279 dan ukuran perusahaan
ar 1,272. Nilai VIF untuk semua
iabel independent masih lebih
‘besar dan 0,1 dan lebih kecil dan
pada 10 (VIF < 10). Maka dapat
disimpulkan bahwa ketiga vanabel
ndependent dalam  penelitian  ini
tidak ditemukan adanya masalah
multikolinearitas.
3. Uji Auntokorelasi

Tabel IV.9 Hasil Uji Autok

Medsl Semsiary®
B Square | Fichange | df5 | df2l]| =g
Chakys
i 2] sssa| x| e :
1 Fredcion: 3, Turan P P
I, Dproviedirdd Viiiwlds . Bnukows Fedal o

Sumber : hasil output spss yangidi

diketahui bahwa nilal Durbin

{(DW) sebesar 1,945, nilai ini akan
dibandingkan dengan tabel DW
dengan jumlah observasi (n) sebesar
50, jumlah variabel independent (k)
sebesar 3 dan tingkat signifikansi
0,05 didapat nilai DL = 1,4206 dan
nilai DU = 1,6739. Berdasarkan hasil
tersebut nilaa DW berada diantara DU
dan 4 — DU ( 1,6739 < 1,945 <

Dari hasil tabel V.9 diatfs
Ve

23261 ), maks dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian im  tidak
terjadh  autokorelasi posiif maupun
negatil’ atau dapat disimpulkan juga
bahwa penelitian im tidak terdapat
masalah autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Irwteoim
Srukhe Meeai

L}

174 v yang diolah
i di atas dapat
Hwaldy

“ﬁahw enycharan residual
dak . Hal ini dapat dilihat
yang terpencar dan tidak
membentuk  pola  tertentu. Dengan
demikian penelitian im tidak ditemukan

adanya masalah heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis
Secara Bersama-sama (Uji F)
Unmk  mengetahui bahwa
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profitabilitas  dan  uburan  perusahaan
secara stmultan mempunyal pengaruh
vang signifikan terhadap varigbel
dependent (struktur modal). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
i ;
Tabel TV.10 Hasil Uji Signifikansi
(Uji )

Fruitung > Fraba dengan tingkat sipnifikans
0,002 < 0,05 Deéngan demikian Hp
ditolak dan H, diterima, artinya terdapat
pengaruh  dan  variabel independent
strukmur aktiva, profitabilitas dan ukuran
perusahasn secara simultan terhadap

Secara Parsial (Uji 1)

Untuk  mengetabin  bahwa
vanabel independent struktur aktiva,
profitabilitas  dan  ukuran  perusahaan
secara parsial mempunyal  pengaruh
signifikan tethadap vanabel dependent
struktur modal. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat peda tabel berikut ini ;
Tabel IV.11 Hasil Uji Signifikansi
(Uji t)

Coalirienis®

Cocfiiiai | Cotless
B |eiEma] e

35,34

bl B el 1] |
e 21| 2a=]l ame
3T NC ST T AT P
P AN 2| OEF

berarti Hy ditolak dan H, diterima
yang artinya bahwa struktur aktiva
memiliki  pengaruh  terhadap
struktur modal.
= Profitabilitas  menunjukan nilai
tidak signafikan 0,064 = 0,05. Hal
ini berarti Hy ditenima dan H,
ditolak  vang artinya  bahwa

variabel dependent struktur modal. profitabilitas  tidak  memiliki
pengaruh terhadap struktur modal.
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o Ukuran perusahaan menunjukan
nilai signifikan 0,005 < 0,05, Hal
ini berarti Hp ditolak dan H,
diterima yang artinya bahwa

perusahaan

pengaruh terhadap strukiur modal.

ukuran memaliki

Lji Koefisien Determinasi
(Adjusted RY)
Tabel 1V.12 Hasil Uji Koefisien
Determinasi (Adjusted RY)

Miodel R

1 S1ae

a. Prediceors: (Coeezam, Ulkiray
Alerea, Profiabidias
b Dependens Vamabde: Soulonar i

profitabilitas dan ukuran perusahaan
menjelaskan vanasi pada  struktur
modal. Koefisien determinasi
(Adjusted R") adalsh 0,222  atau
22209 angka tersebut memberikan
arti bahwa variasi struktur modal
dapat dijelaskan oleh struktor aktiva,
profitabilitas dan vkuran perusahaan
sebesar 22.20%, sedangkan sisanya

sebesar 77,80% dipengaruhi  atau
dijelaskan oleh wvanabel lain vang
tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini seperti  pertumbuhan
aktiva,
kepemilikan

dividen, nisiko hisms,
managenal, tingkat
likuiditas, pertumbuhan perusahaan,

fime interest earned, dil.

Pembahasan
Hasi;i analisis dalam penelitian

" logaritma natural dari total sales).

Hal ini dapat diketahui dari hasil uji
Flineg adalah sebesar 5,653. Karcna
nilai Fpingg lebih besar dibandingkan
dengan Fpype sebesar 279, maka
variabel-variabel tersebut
memperlihatkan ~ bahwa  secara
atau bersama-sama

simultan

mempunyai pengaruh yang signifikan
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1]

terhadap struktur modal dengan nilai
sigmifikansi 0,002,

determinasi
berdasarkan hasil perhitungan SPSS,
diketahui bahwa nilai Adjusted R
Square yang diperoleh adalah 0,222
atau 22,2%.  Angka  tersebut
memberikan arti  bahwa  vanasi
struktur  modal  dijelaskan  oleh

Koefisien

struktur  aktiva, profitabilitas dan

dijelaskan sebagai ban
l. Struktur aktiva terhe
modal
Berdasarkan hasil
perhitangan  statistik,  dapat
disimpulkan bahwa strukiur aktiva
memiliki pengaruh  signifikan
terhadap struktur modal. Hal ini
sesuai  dengan  teori  yang
menyatakan bahwa sebagian besar
aktiva yang dimiliki perusahaan
bentuknya nyata dalam bentuk

aktiva tetap dan memiliki nilai
likwiditas yang dapat dijual. karena
aktiva tersebut digunakan sebagai
jaminan yang tidak lebih fleksibel
dan pada perusahaan yang struktur
aktivanya lebih fleksibel. Hal 1m
sesual  dengan  hasil  penelitian
yang  dilakukan oleh  Sinta
Boentoro & Yugicandy Tirta
Saputra {2011) yang menyatakan

memiliki pengaruh
terthadap  strukiur
modal. Hal ini sesual dengan teoni

signifikan

dimana kemampuan dan modal
yang  diinvestasikan  dalam
perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan bagi investor
{dividen). Sedangkan hal imi tidak
sesual dengan teori dimana pada

umumnya  perusahaan-perusahaan
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berganda melalui uji parsial (uji t)
dengan tingkat signifikan 0,026 <
0,05. Hasil pengujian 1 sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sinta Boentoro & Yugieandy
Tirta {2011)  yang
menyatakan bahwa struktur aktiva
pengaruh  terhadap
struktur modal secara parsial,
3. Secara  parsial

memiliki

Saputra

memiliki

pcngaruh

menyatakan bahwa. profitabTee
tidak memiliki pengaruh terhadap
struktur modal secara parsial.

4. Secara parsial ukuran perusahaan
memiliki  pengaruh  terhadap
struktur modal. Hal im  dapat
dibuktikan dengan analisis regresi
berganda melalui uji parsial {uji t)
dengan tingkat signifikan 0,02 <
0,05. Hasil pengujian ini sesuai

profitabilitas

dengan penelitian yang dilakukan
oleh Glenn dkk (2011) yang
bahwa ukuran

memifkl

menyatakan

perusahaan pengaruh

terthadap struktur modal secara

parsial.
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